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PRIORITAS FAKIR MISKIN DALAM 
PEMBAGIAN ZAKAT 


Oleh : Afifi Fauzi Abbas 


A. Pendahuluan 
Zakat merupakan ibadah maliyah Ijmaiyah (ibadah) yang berkaitan dengan 
ekonomi, keuangan dan kemasyarakatan) dan merupakan salah satu dari rukun 

Islam yang mempunyai status dan fungsi yang amat vital dalam syari'at Islam. 

Oleh karena Al-Guran menegaskan kewajiban zakat bersama dengan kewajiban 

Sholat di 82 tempat. ' 

Tujuan dan fungsi utama diwajibkan zakat atas umat Islam adalah mencakup 
dua dimensi: 

1. Fungsi agama yaitu untuk membersihkan harta benda dan jiwa manusia dari 
sifat-sifat lahir dan batin yang jelek dan sekaligus berarti menunaikan ibadah 
yang disyari'atkan Allah SWT. 

2. Dimensi sosial yaitu untuk mengatasi kemiskinan yang merupakan masalah 
sosial yang selalu ada dalam kehidupan masyarakat, sehingga tidak terjadi 
kepincangan sosial, karena penumpukan harta pada golongan tertentu saja akan 
berakibat terjadi kepincangan sosial, maka dengan zakat merupakan salah satu 
sarana untuk menguranginya dan dalam rangka meningkatkan harkat dan 
martabat segolongan umat (mustahik) khususnya, serta meningkatkan kesejah- 
teraan umat umumnya, demikian pendapat DR.Ir.AM.Saefuddin dalam suatu 
seminar di Jakarta.” 

Al-Guran dan Sunnah Nabi merupakan dasar pokok kewajiban Zakat hanya 
menyebutkan secara eksplisit 7 (tujuh) jenis harta benda yang wajib dizakati 
beserta keterangan tentang batas minimum harta yang wajib dizakati nisab) dan jatuh 
tempo zakatnya, yakni: Emas, perak, hasil tanaman dan buah-buahan, barang 
dagangan, ternak, hasil tambang & trikaz. Tetapi hal ini tidak berarti bahwa selain 
tujuh jenis tersebut di atas tidak wajib dizakati, karena hukum wajib zakat pada harta- 
harta itu yang menjadi 'illatnya adalah sifat perkembangan dan penerimaan untuk 
diperkembangkan pada harta tersebut. 'Mllat seperti ini dikenal dengan 'illat 
mustanbathah (hasil istinbath para mujtahid), sebagaimana kaidah ushul: 


1 Sayid Sabid, Figh Sunnah, Vol I, Lebanon, Darul Fikr, 1982, hal 276. 
2 Panji Masyarakat, No 598, 1989, Agama, hal 64. 
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"Hukum itu berputar atas 'i//at hukumnya, ada atau tidak adanya hukum, 
artinya jika 'illat itu ada, hukum ada dan jika 'illatnya tidak ada (situasi dan kondisi 
berubah), maka hukumnya tidak ada. 

Sebagai contoh, pada masa Rasul sampai Tabi'in tak ada zakat pada 
rumah, karena pada waktu itu hanya sebagai tempat tinggal. Setelah rumah 
dibangun untuk disewakan dan mendatangkan hasil, maka Imam Ahmad mewajibkan 
zakat dari hasil sewa itu sebagai analogi dari hasil tanaman. 

Agama Islam yang tidak hanya mengatur tentang membenarkan pemeluknya 
bekerja keras guna memperoleh keuntungan ekonomi melalui bentuk usaha 
manapun sejauh dibenarkan Syari'at, termasuk apa yang kini dikenal dengan sebutan 
profesi yaitu bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan, keahlian tertentu, seperti 
pengacara, dokter, notaris dsb yang nota bene relatif mudah mendatangkan 


penghasilan besar. 


B. Pengertian Zakat. 

Zakat, kata dasar (masdarj-nya "gaka" yang berarti berkah, tumbuh, bersih, baik 
dan bertambah. Dalam istilah "fikih", zakat adalah sebutan atau nama bagi 
sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah SWT supaya diserahkan kepada orang- 
orang yang berhak (mustahak." Secara terminilogi sebagaimana Imam Al-Mawardi 
dalam kitab Al-Hawi mengemukakan: Zakat itu adalah nama atau sebutan bagi 
pengambilan sesuatu tertentu, menurut sifat-sifat tertentu untuk diberikan kepada 
golongan orang tertentu” Dan Imam Asy-Syaukani juga mengemukakan seperti 
demikian dalam kitab Nailul Authar. 

Dengan demikian sebenarnya dapat ditarik suatu garis bahwa zakat itu 
sebenarnya adalah: mengeluarkan sebahagian dari harta benda atas perintah Allah, 
sebagai shadagah wajib kepada mereka yang telah ditetapkan menurut syarat-syarat 
yang telah ditentukan oleh syari'at." 

Bagi orang yang mengeluarkan zakat, hati dan jiwanya akan menjadi bersih, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam surat At-Taubah ayat 103: 
EN Ab  Sidkal Ol eeale Ine3 6 4S j3 ayal Bao (Ml ya Uya Jas 

Je 


Artinya: 


3 Pedoman zakat, Proyek Pembinaan Zakat dan wakaf, Jakarta, hal 180. 
4 Ensiklopedi Islam, Ichtiar baru van Hoeve, Jakarta,th 1993, hal 224. 

5 mu Figih, Proyek Pembinaan PTA,1983,hal 229. 
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Ambillah sedekah dari harta mereka untuk membersihkan dan menyucikan mereka dan 
do'akanlah mereka. Sesungguhnya do'a engkan itu menjadi ketenangan (hati) mereka. Allah 
Maha mendengar, lagi Maha mengetahui (S.At-Taubah ayat 103). 


Selain hati dan jiwanya bersih, kekayaannya akan bersih pula. Dari ayat ini 
tergambar bahwa zakat yang dikeluarkan oleh para muzaki akan dapat membersihkan 
dan mensucikan hati mereka, tidak lagi mempunyai sifat yang tercela terhadap harta, 
seperti rakus dan kikir. 

Para Fugaha sependapat bahwa zakat itu diwajibkan atas setiap orang Islam 
yang merdeka, dewasa, berakal dan memiliki harta satu nishab penuh. Kemudian dia 
berselisih pendapat tentang wajibnya zakat tersebut atas anak yatim, orang gila, 
hamba sahaya, orang dzimmi dan orang yang tidak penuh hak miliknya, seperti 
orang yang berhutang atau berpiutang, atau seperti harta yang kapitalnya dikuasai 
orang lain." 

Kata zakat banyak disebut dalam Al-Guran dan pada umumnya dirangkaikan 
dengan kata Sholat dalam satu ayat. Ada 26 kata zakat yang selalu dihubungkan 
dengan Sholat. Hal ini menunjukkan betapa penting peran zakat dalam 


kehidupan umat Islam. 


C. Pengertian Fakir Miskin. 

Fakir (Al-Fagr, jamaknya a-Fugara) dan miskin (al-Miskin, jamaknya: al- 
masakin). Di kalangan Ulama terdapat perbedaan pendapat mengenai pengertian 
fakir dan miskin. Menurut mazhab Hanafi, yang dimaksud dengan fakir adalah 
orang yang tidak punya penghasilan tetap untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Sedangkan pengertian miskin adalah orang memiliki pekerjaan tetap tidak dapat 
mencukupi kebutuhannya sehari-hari. 

Menurut mazhab Maliki, Mazhab Syafi'i dan Mazhab Hambali, yang 
dimaksud dengan fakir adalah mereka yang tidak mempunyai harta atau penghasilan 
layak dalam memenuhi kebutuhan sandang, pangan,tempat tinggal, dan segala 
keperluan pokok yang lainnya, baik untuk dirinya sendiri maupun untuk mereka 
yang menjadi tanggungannya. Adapun yang dimaksud dengan miskin oleh ketiga 
Imam tersebut adalah orang mempunyai harta atau penghasilan layak dalam 
memenuhi keperluannya dan keperluan orang lain yang menjadi tanggungannya, 
tetapi tidak sepenuhnya tercukupi." 


Dalam Figih Sunnah: fakir miskin adalah: orang-orang yang berada dalam 


7 Bidayatul Mujtahid, Ibnu Rusyd,hal.178. 
8 Ensiklopedi Islam, Ibid, 228. 
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kebutuhan dan tidak mendapatkan yang mereka perlukan. kebalikannya ialah orang- 
orang kaya dan berkecukupan.” 

Sekarang dapat kita pahami bahwa yang di maksud fakir miskin itu adalah 
orang-orang yang mempunyai penghasilan tapi tidak mencukupi untuk diri dan 


keluarganya. 


D. Prioritas Fakir Miskin Dalam Pembagian Zakat. 

Zakat dipungut dari orang-orang yang mampu di kalangan mereka, dan 
diberikan kepada orang-orang yang berhak menerimanya. Jadi tempat menarik zakat 
itu, dari orang-orang kaya yang memiliki Nishab. sedang tempat menyerahkannya 
kepada asnaf yang 8 (delapan) orang-orang fakir yang tidak memiliki harta 
sebagaimana yang dimiliki oleh orang-orang kaya. 

Orang-orang yang berhak menerima zakat (mustahak) disebutkan secara jelas 
dalam Al-Guran surat At-Taubah ayat 60: 

Ora jladla SEJI B3 A8 CAM Ugake Undalally Ur Ludila el aa saudi Ll 
SL pale Big AI oya tan Jam! ay Sl Jam G3 


Artinya: 

Hanya sedekah (Zakat) itu, untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus zakat, 
orang-orang berutang, pada jalan Allah dan untuk orang musafir, sebagai suatu keperluan dari 
pada Allah, Allah maha mengetahui lagi maha bijaksana. (At-Yaubah ayat 60). 


Didalam ayat diatas dijelaskan orang-orang yang berhak menerima zakat 
terdiri dari 8 golongan/kelompok atau disebut juga al-asnaf as-samaniah, yang 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Untuk orang-orang fakir yaitu orang-orang yang tidak mempunyai harta, pekerjaan 
yang dapat menutupi kebutuhannya sehari-hari. 

2.Miskin, ialah orang-orang yang mempunyai pekerjaan, tetapi tidak cukup menutupi 
kebutuhannya sehari-hari. 

3. Amil zakat, orang yang melaksanakan segala sesuatu yang berkenaan dengan 
kegiatan zakat, seperti pengum  pulan zakat,bendahara,penjaga,pencatat, 

penghitung, dan pembagi harta zakat. 

4. Muallaf, orang yang diharapkan kecenderungan hatinya atau keyakinannya dapat 
bertambah terhadap Islam atau terhalangnya niat jahat orang tersebut terhadap 
muslim, atau orang yang diharapkan akan ada manfa'atnya dalam membela dan 
menolong kaum muslim dari musuh. 


5. Budak, golongan ini mencakup budak Mukattab dan budak biasa. Budak mukattab 


9 Figh Sunnah, Sayyid Sabig, Al-Ma'arif Bandung, th 1997, hal 86. 
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adalah budak yang telah dijanjikan oleh tuannya akan di merdekakan bila telah 
melunasi harga dirinya yang telah ditetapkan. Dengan harta zakat, budak 
mukattab dibantu membebaskan diri dari belenggu perbudakan dengan membeli 
budak itu dari tuannya. 

6. Al-Garim, orang yang berutang dan tidak mampu membayarnya. Antara lain ialah 
orang yang memikul utang untuk mendamaikan sengketa atau menjamin utang 
orang lain, sehingga harus membayarnya sampai hartanya habis, dan orang 
yang terpaksa berutang karena memang membutuhkannya untuk keperluan idup 
atau membebaskan dirinya dari maksiat. mereka boleh menerima zakat yang 
cukupuntukmelunasinya. 

7. Sabilillah, setiap orang yang berusaha ta'at kepada Allah SWT dan menjalankan 


kebajikan. Contoh: 'Tentara sukarelawan yang tidak mendapat gaji dari 
pemerintah. 

8. Ibnu Sabil, musafir yang kehabisan bekal di jalan boleh diberi sebagian dari 
zakat dapat mencukupi keperluannya selama perjalanan kembali, sekalipun 
musafir itu adalah orang kaya di negerinya. 

Setelah diuraikan diatas mengenai siapa saja yang berhak mendapatkan zakat, 
maka sekarang kita akan berbicara mengenai prioritas fakir miskin dalam 
pembagian zakat. Seperti telah diuraikan diatas pada bagian macam-macam zakat 
dan dasar-dasar hukumnya bahwa Allah telah memerintahkan zakat sebelum Nabi 
hijrah ke Madinah. Akan tetapi mengenai yang berhak- menerima zakat masih 
dikhususkan ashnaf (macam) yang delapan (S.At-Taubah ayat 60) baru turun pada 
tahun kesembilan Hijriah." 

Dan begitu juga pendapat:lmam Malik dan Abu Hanifah yang membolehkan 
memberikan zakat kepada satu atau beberapa golongan jika dipandang perlu, sesuai 
kebutuhan.Imam Syafi'i berpendapat tindakan yang demikian tidak boleh, bahkan 
harus dibagi kepada delapan golongan 
Allah." 


Perbedaan pendapat ini disebabkan karena adanya pertentangan antara kata- 


, sebagai mana yang dinyatakan oleh 


kata dengan pengertiannya. Karena lahir kata (ayat) menghendaki dilakukannya 

pembagian kepada semua golongan, sedang pengertiannya menghendaki di 

utamakannya orang-orang yang sangat membutuhkan, jika pemberian zakat itu 

memang untuk menutup kebutuhan. Seolah mereka berpendapat bahwa penyebutan 
10 Drs. Murni Djamal MA, 1/mu Figih, Jakarta, Proyek Pembinaan Perguruan Tinggi Agama 


Islam, tahun 1982. hal 260. 
1 Bidayatul Mujtahid, Ibid hal. 206. 
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golongan- golongan yang tersebut dalam ayat tidak lain dimaksudkan untuk 
memisah-misahkan mereka, yakni golongan-golongan yang berhak menerima zakat, 
bukan mengikut sertakan mereka bersama dalam penerimaan zakat." 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa zakat itu di berikan kepada 
seluruh asnaf yang membutuhkan, justru untuk keselamatan hidup mereka. 
Dengan demikian orang-orang yang didahulukan menyebutnya, adalah yang paling 
membutuhkan dan paling lemah ekonominya di antara yang melarat itu. 

Para Ulama berbeda pendapat pula tentang ukuran zakat yang akan diberikan 
kepada fakir miskin.Menurut Syafi'i: boleh memberikan kepada mereka, tidak 
boleh lebih. Baik dikembalikan sisanya kepada raja yang membagi-bagikannya atau 
tidak. 

Menurut Abu Hanifah: menghukum makruh, bila seseorang memberikan 
zakat delapan ratus dirham sebagai ukuran bagian yang diserahkan kepada 
mereka. Dan Abu Yusuf melarang memberikan melebihi ukuran yang 
diperlukannya. Adapun Imam Malik ra, menolak untuk memberikan pendapat 
berdasarkan jijtihat. Berkata Tsuri: Tidak boleh diserahkan zakat lebih dari 50 dirham 
kecuali kalau orang itu berutang." 

Orang-orang yang mempunyai harta hendaknya membicarakannya untuk 
menetapkan berapa masing-masing mereka. Karena itu tidak ada salahnya bila mereka 
menyerahkan semua zakat itu kepada salah seorang dari fakir miskin, baik sedikit 
ataupun banyak. Diantara alasan Imam Syafi'i ialah hadis yang diriwayatkan oleh Abu 
Daud dari Ash Shuda'i: Sesungguhnya seorang laki-laki meminta kepada Nabi 
SAW, agar beliau memberinya zakat, maka berkatalah Rasulullah SAW, 
sesungguhnya Allah tidak Ridha dengan keputusan seorang Nabi atau lainnya 
tentang zakat, sehingga ia memutuskan tentang zakat (berdasarkan ketentuan-Nya), 
kemudian membaginya menjadi delapan bagian. jika engkau termasuk salah satu 
bagian tersebut, akan kuberikan padamu hakmu. 

Mengenai prioritas golongan yang berhak menerima zakat juga tidak disebut 
dengan tegas, baik dalam Al-Guran maupun dalam hadis, akan tetapi kebanyakan 
Ulama memahami bahwa urutannya adalah sebagaimana yang terdapat dalam 
surat At-Taubah ayat 60, walaupun kata penghubung yang terdapat dalam ayat itu 
bukan untuk "tertib". Para Ulama memahami bahwa urutan dalam Al-Guran 


menunjukkan urutan prioritas. hal ini dapat dimengerti karena yang disebut 


12 Tbid, 206. 
3 Tafsir ayat-ayat hukum II, Muhammad Ali As.Sayis Al-Ma'arif, th 1981, hal 62. 
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kemudian, baik menutupi secara penuh maupun hanya sebagian. seperti sistim hijab 
(penghalang) yang berlaku dalam hal waris." 

Yang dimaksud dengan penemuan kebutuhan fakir dan miskin itu tidak hanya 
kebutuhan makan dan minum saja, tetapi mencakup segala macam kebutuhan, seperti 
tempat tinggal, pakaian,dan pendidikan. Untuk semua itu harus ada skala prioritas, 
memprioritaskan fakir dan miskin.Seperti ini juga pernah dilakukan oleh Khalifah 
Umar bin Abdul Aziz. Dia mengangkat seorang Amil zakat yang kemudian 
ditempatkan di Afrika. Umar memerintahkan Amil Zakat itu agar memprioritaskan 
pembagian zakat untuk para fakir dan miskin. Tetapi setelah semua fakir dan miskin 
menerima bagian, ternyata harta zakat masih banyak dan petugas itupun berkirim 
surat kepada Khalifah untuk meminta petunjuk agar harta zakat yang tersisa itu 
diberikan kepada kaum al-Garimin. Kemudian apabila sisanya masih ada, suapaya 
diberikan kepada hamba sahaya yang ingin memerdekakan dirinya. 

Oleh karena itu, untuk mengelola dan mendaya gunakan dana zakat yang 
terkumpul dengan sebaik-baiknya diperlukan kebijaksanaan Amil Zakat sesuai 
dengan ketentuan yang terdapat dalam surah At-Taubah ayat 60. 


E. Kesimpulan. 

1. Zakat adalah: mengeluarkan sebagian dari harta benda atas perintah Allah, 
sebagai Shadagah wajib kepada mereka yang telah ditetapkan menurut syarat- 
syarat yang telah ditentukan oleh Syari'at. 

2. Fakir dan Miskin: Pendapat Hanafi, fakir adalah orang yang tidak punya 
penghasilan tetap untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. sedangkan 
miskin adalah orang yang memiliki pekerjaan tetap tidak dapat memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Pendapat Maliki, Syafi'i dan Hambali fakir adalah mereka 
yang tidak mempunyai harta atau penghasilan layak dalam memenuhi 
kebutuhan sandang, pangan, tempat tinggal, dan segala keperluan pokok yang 
lainnya, baik untuk dirinya sendiri maupun untuk orang lain yang menjadi 
tanggungannya. Sedangkan miskin adalah orang yang mempunyai harta atau 
penghasilan layak dalam memenuhi keperluannya dan keperluan orang lain yang 
menjadi tanggungannya, tetapi tidak sepenuhnya tercukupi. 

3. Prioritas fakir miskin dalam pembagian zakat. Imam Maliki dan Abu Hanifah yang 
membolehkan memberikan zakat kepada satu atau beberapa golongan jika 


dipandang perlu, sesuai dengan kebutuhan. Imam Syafi'i tindakan yang 


4 Ensikloped Islam, Opcid hal 230. 
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demikian tidak boleh, bahkan harus dibagi kepada delapan golongan. 
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